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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi
bakteri Mycobacterium tuberculosis di paru-paru, tulang belakang, kulit, otak,
kelenjar getah bening, dan jantung (Kementerian kesehatan, 2022).
Tuberkulosis sebagian besar menyerang orang dewasa di usia produktif.
Namun, semua kelompok usia tetap berisiko. Penyakit tuberkulosis dapat
dicegah dan dipulihkan, dengan menggunakan kombinasi beberapa antibiotik
yang dikenal sebagai Obat Anti Tuberkulosis (OAT) dan membutuhkan waktu
enam bulan dengan aturan minum obat yang teratur untuk mencegah risiko
terjadinya resistensi antibiotik (WHO, 2022).

Penyakit TB merupakan penyakit pembunuh menular terbanyak kedua
setelah COVID-19 (WHO, 2022). Pada tahun 2022, ditemukan lebih dari
724.000 kasus TB dan jumlahnya meningkat menjadi 809.000 di Indonesia pada
tahun 2023 (Rokom, 2024). Jumlah angka penemuan penyakit TB di Sumatera
Selatan sebanyak 23.256 orang dan diantara 17 kabupaten/kota yang ada di
Provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang merupakan kota dengan jumlah
terbanyak pertama penemuan kasus penyakit TB yaitu 7.379 orang (Badan
Pusat Statistik, 2024).

Faktor pendukung untuk membantu proses kesembuhan pasien TB adalah

dengan patuh minum obat. Pada penelitian menunjukkan hasil bahwa semakin



rendah tingkat kepatuhan pasien dalam minum obat maka pasien semakin tidak
sembuh. Kesembuhan pasien sangat bergantung dengan kepatuhan pasien
minum obat dan mengikuti intruksi yang diberikan oleh tenaga medis, hal ini
dapat dilihat dari sebanyak 18 dari 30 pasien yang mempunyai kepatuhan
rendah tidak sembuh dalam pengobatan TB (Sitopu, Silalahi, dan Lase, 2022).

Selain itu, faktor kesembuhan pasien TB juga dipengaruhi oleh pihak lain
seperti peran tenaga kesehatan dalam pengobatan TB. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan antara petugas kesehatan
dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB paru, hal ini dilihat dari hasil
pengamatan dengan melihat secara langsung yang dilakukan oleh peneliti.
Setiap pasien memperoleh edukasi dari petugas kesehatan berupa pengertian
TB, penyebab, penularan, cara pengobatan dan juga cara konsumsi obat serta
dianjurkan untuk selalu mengambil dan meminum obat tepat waktu, sehingga
18 dari 23 pasien yang diberi dukungan oleh petugas kesehatan sudah patuh
minum obat TB (Yunus, Pakaya, dan Hadju, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dukungan keluarga,
dukungan petugas kesehatan, dan perceived stigma berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan pasien TB paru dalam mengonsumsi obat. Namun,
penelitian ini menyarankan agar peran petugas kesehatan lebih ditingkatkan,
terutama dalam memberikan penyuluhan dan edukasi yang lebih baik kepada
pasien TB paru dan keluarga mengenai penyakit yang diderita serta dampak dari

pengobatan yang dijalani (Herawati, Abdurakhman, dan Rundamintasih, 2020).



Dalam pengelolaan pengobatan TB, terdapat formulir 7raining Education
Medication Adherence Networking (TEMAN) Apoteker yang dikembangkan
oleh Fakultas Farmas Universitas Gajdah Mada. Formulir ini digunakan oleh
tenaga kesehatan khususnya kefarmasian dalam melakukan pelatihan,
penyuluhan, memberikan edukasi terhadap kapatuhan pengobatan pasien TB.

Memang sudah seharusnya tenaga kefarmasian terlibat dalam pengobatan
TB karena pasien TB harus menggunakan obat. Namun, dari beberapa
informasi yang didengar khususnya di Kota Palembang keterlibatan tenaga
kefarmasian dalam pengobatan TB masih sangat kurang bahkan hampir tidak
terlibat kecuali hanya menyediakan obat, padahal yang terlibat langsung dengan
pasien TB adalah pengelola prgram TB.

Dari uraian diatas menunjukkan betapa pentingnya peran dari tenaga
kesehatan khususnya kefarmasian dalam meningkatkan kepatuhan minum obat
terhadap pasien TB. Dengan pengobatan yang disiplin dan adanya
peran/dukungan dari tenaga kesehatan dan keluarga, penyakit TB dapat
disembuhkan. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan
peran tenaga kesehatan dengan kepatuhan minum obat pasien TB serta
kesembuhan pasien TB. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui apakah peran
tenaga kesehatan di Puskesmas sudah dilakukan secara optimal terhadap pasien
TB dan monitoring tenaga kesehatan apa saja yang dilakukan terhadap pasien

TB di Puskesmas.



B. Rumusan Masalah

Kesembuhan Pasien TB dipengaruhi oleh diri sendiri yaitu dengan patuh
mengkonsumsi minum obat. Untuk mencapai itu, diperlukan peran tenaga
kesehatan, khususnya tenaga kefarmasian dapat mempengaruhi proses
penyembuhan dalam pengobatan pasien TB terutama dalam memastikan
kepatuhan pasien TB terhadap konsumsi obat. Berdasarkan uraian diatas
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana peran
tenaga kesehatan dalam monitoring kepatuhan pengobatan terhadap pasien TB

di Puskesmas.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi peran tenaga kesehatan dalam memantau

kepatuhan pengobatan pasien TB di Puskesmas.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik tenaga kesehatan pelaksana program
TB di Puskesmas berdasarkan nama/inisial, umur, status, pendidikan
tertinggi, pekerjaan bidang profesi, lama dinas menjadi pengelola
program TB dan pelatihan TB.
b. Menilai assessment yang dilakukan oleh tenaga kesehatan sebelum
memulai pengobatan (obat yang diminum pasien selain obat TB dan

pengetahuan pasien TB).



c. Menilai rencana perawatan/pengobatan yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan di Puskesmas (komunikasi, informasi dan edukasi).

d. Menilai cara monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan di Puskesmas terhadap keberhasilan pengobatan pasien

TB (adanya efek samping dan adanya interaksi obat).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bagi para pengambil kebijakan menyadari

pentingnya peran tenaga kefarmasian dalam pengobatan TB.
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